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ABSTRAK

Limbah plastik merupakan salah satu limbah potensial yang penanganannya belum dilakukan secara
optimal. Sementara, produksi plastik masih menjadi kebutuhan utama yang terus meningkat. Hal ini
mengakibatkan penumpukan limbah semakin besar dan tidak dibarengi dengan penanganan yang tepat.
Meskipun telah dilakukan penanggulangan melalui pembakaran, namun kuantitas limbah plastik belum dapat
teratasi secara maksimal, bahkan penanganan ini sering menimbulkan dampak berupa pencemaran lingkungan.
Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mereduksi limbah plastik menjadi
batako press melalui pemberdayaan Kelompok Karang Taruna Terpadu Desa Cenrana. Metode palaksanaan
kegiatan melibatkan mitra secara penuh (society parcipatory) dengan tiga tahapan utama, yaitu penyuluhan,
pelatihan, dan pedampingan. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini mengindikasikan adanya peningkatan
signifikan terhadap pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengolah limbah plastik menjadi produk
bernilai guna dan ekonomis dalam bentuk batako press. Pengetahuan dan keterampilan mitra masing-masing
mengalami peningkatan dengan persentase 90 dan 80%, sehingga hal ini dapat berimplikasi terhadap
keberlanjutan program guna mendukung gerakan bebas plastik tahun 2025.

Kata kunci: limbabh, plastik, batako
ABSTRACT

The quantity of plastic waste remains a crucial problem for the community in Cenrana Village. Because of the
lack of public awareness of the dangers of plastic waste, handling is carried out only in the form of burning.
However, its handling is still considered ineffective. Therefore, this PKM program was implemented to provide
asolution for the reduction of plastic waste through the manufacture of press bricks, an environmentally friendly
building construction material. The implementation method is carried out through three main stages, namely,
counseling, training, assistance, through these three main stages, partners can innovate themselves and even
improvise themselves regarding the use of plastic waste into press bricks as a form of handling the quantity
problem that partners have been facing. Through the creative recycling of plastic waste, we can expand the scope
of applicationstion and create new opportunities in the circular economy. The increase in partner knowledge
through the Observational Sheet shows results of 90%, and production and supporting skills with an increase of
90% and 80%, respectively. The increase in skills obtained by partners through this PKM program provides a
solution to the reduction of plastic waste that has been faced by the people of Cenrana Village and provides
added value to plastic waste as economically valuable products, thus supporting the plastic-free movement in
2025.

Keywords: waste, plastic, bricks

PENDAHULUAN Sulawesi Selatan, dengan jumlah penduduk 1,099

jiwa laki-laki dan 1,211 jiwa perempuan (BPS

Desa Cenrana merupakan salah satudesayang Kab. Bone 2023). Desa Cenrana terdiri dari 4
terletak di Kecamatan Kahu, Kabupten Bone, dusun, yaitu Dusun Cenrana, Mattirowalie,
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Jaramele, dan Samarennu. Desa Cenrana
merupakan salah satu desa dengan konsumsi
penggunaan plastik cukup besar di Kecamatan
Kahu, sehingga sering kali dikenal sebagai desa
penyumbang limbah plastik terbesar. Tingginya
konsumsi penggunaan plastik menimbulkan
limbah dengan kuantitas yang melimpabh,
sehingga permasalahan limbah plastik menjadi
krusial di Desa Cenrana. Plastik merupakan
material atau bahan sintetis maupun semi
sintetis yang terbuat dari polimer sebagai bahan
baku utama (Asfar et al. 2021; Asfar et al. 2022;
Dewi et al. 2023). Berdasarkan data yang
diperoleh dari 20 kios di Desa Cenrana untuk satu
kios rerata menjual + 15 kemasan minuman botol
plastik per hari dalam 7 hari rerata dapat
dihasilkan botol plastik + 2.100 botol. Limbah
botol plastik tersebut hanya dibakar atau
dibiarkan menumpuk di penampungan sampah
tanpa ada yang mengelolahnya. Limbah plastik
adalah segala jenis barang bekas atau tidak ter-
pakai yang material dan bahan bakunya terbuat
dari bahan kimia tak terbarukan.

Kementerian  Lingkungan  Hidup dan
Kehutanan (KLHK) mencatat sekitar 64% limbah
plastik bocor lingkungan, 14% didaur ulang dan
22% dibuang ke tempat sampah menyebabkan
estetika lingkungan menurun. Hal serupa juga
ditemukan pada Desa Cenrana dengan konsumsi
penggunaan plastik cukup besar. Salah satu
kelompok masyarakat yang memegang peranan
besar dalam pengelolaan lingkungan hidup
termasuk penanganan permasalahan limbah di
Desa Cenrana adalah Kelompok Karang Taruna
Terpadu. Akan tetapi, kurangnya pengetahuan
dan keterampilan mitra dalam mengolah limbah
mengakibatkan visi misi organisasi tidak terea-
lisasi dengan baik. Meskipun telah dilakukan
upaya penanganan limbah melalui pembakaran,
namun usaha ini justru sering kali menimbulkan
dampak negative terutama terhadap pencemaran
lingkungan. Pembakaran ini dinilai kurang efektif
karena berpotensi menimbulkan masalah baru
atau penyakit baru dari pencemaran udara yang
ditimbulkan dari pembakaran (incineration)
yang dapat beresiko munculnya polutan dari
emisi gas buang (CO2 dan CO) dan beberapa
partikulat pencemar lainnya seperti dioksin
(Tamalika et al. 2022; Wahyuni et al. 2022;
Wulandari et al. 2023).

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan
mitra menyebabkan masalah yang dihadapi
masyarakat Desa Cenrana Kurang teratasi
dengan baik. Padahal, limbah sampah plastik
dapat dimanfaatkan atau didaur ulang (recycle)
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menjadi produk bernilai guna ekonomis (Asfar &
Asfar 2023; Wulandari et al. 2022), salah satunya
dengan mentransformasikan limbah sampah
plastik menjadi batako press. Batako press
merupakan sebuah bahan konstruksi yang
memiliki spesifikasi dan dapat dijadikan bahan
bangunan. Batako press memiliki kekuatan dan
ketahanan yang cukup untuk digunakan dalam
aktivitas pembangunan, sehingga dapat mengu-
rangi ketergantungan pada bahan konvensional
yang pada dasarnya dapat merusak lingkungan
dan juga memerlukan biaya yang lebih tinggi
(Zumaira & Surtikanti 2023). Proses pembuatan
batako press menggunakan teknik filterisasi (fly
ash net) untuk meminimalisir partikel-partikel
berbahaya dari proses pembakaran plastik.
Selain itu, solusi ini dapat menjadi langkah dalam
menginspirasi kesadaran masyarakat, khususnya
Desa Cenrana akan pentingnya daur ulang dan
pemanfaatan limbah untuk menciptakan produk
yang lebih bermanfaat, guna mewujudkan
generasi bebas plastik tahun 2025.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mereduksi
limbah plastik menjadi batako press melalui
pemberdayaan Kelompok Karang Taruna
Terpadu Desa Cenrana. Kegiatan ini akan
berdampak pada peningkatan kemandirian
mitra, peningkatan jiwa entrepreneurship, serta
mendukung program pemerintah khususnya di
Desa Cenrana Melalui inovasi pemanfaatan
sampah plastik menjadi batako press sebagai
alternatif bahan konstruksi bangunan ramah
lingkungan.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Tempat, Waktu, dan Partisipan Kegiatan

Program pemberdayaan masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Cenrana, Kecamatan Kahu,
Kabupaten Bone pada tanggal 18 Mei-30 Juni
2024. Mitra pada kegiatan ini adalah Kelompok
Karang Taruna Terpadu Desa Cenrana yang
merupakan kelompok non-profit dengan
keanggotaan berjumlah 20 orang.

Bahan dan alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam
kegiatan PKM yaitu limbah botol plastik, pasir
dan oli bekas. Alat yang digunakan adalah alat
cetak yang didesain oleh tim PKM, kompor gas
sebagai bahan bakar, wajan, pengaduk besi,
gunting atau cutter, dan sodetan kayu.
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Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pemberdayaan mitra masyarakat ini
merupakan pengembangan kemampuan mitra
dalam mengolah limbah sampah plastik dengan
menerapkan beberapa metode seperti metode
society parcipatory, yaitu partisipasi aktif
masyarakat atau kelompok masyarakat yang
menjadi target utama dalam program
pengabdian ini. Metode/tahapan pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini adalah: 1) Penyuluhan;
2) Pelatihan; dan 3) Pendampingan. Metode
pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 1

e Penyuluhan

Tahapan Penyuluhan dilakukan dengan
tujuan untuk menyampaikan informasi, penge-
tahuan, dan keterampilan kepada masyarakat
tentang suatu topik tertentu (Asfar & Asfar 2021;
Adiansyah et al. 2023; Sari et al. 2023). Proses ini
biasanya melibatkan interaksi antara penyuluh
dan masyarakat mitra, di mana penyuluh
memberikan materi yang relevan dan berusaha
untuk memahamkan peserta tentang isu-isu yang
dibahas ( Asfar et al. 2022; Erika & Fitri 2023).

¢ Pelatihan

Pelatihan merupakan pengajaran atau
peningkatan kapasitas kepada mitra baik berupa
pengetahuan serta kapasitas dari individu (Nisa
et al. 2023; Rasmiati et al. 2023; Riska et al.
2023). Pelatihan yang diberikan bertujuan untuk
meningkatkan Kketerampilan praktis kepada
mitra dapat mengimplementasikan pengetahuan
yang telah diperoleh dari program yang sedang
dijalankan dalam kehidupan sehari-hari (Asfar et
al. 2023; Asfar et al. 2022; Asfar et al. 2023).
Proses pelatihan melibatkan penyampaian
materi secara sistematis dan interaktif, dengan
fokus pada pengembangan keterampilan yang
relevan dengan tujuan program (Asfar et al.
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2022; Asfar etal. 2023; Asfar et al. 2023; Adwi et
al. 2023).

e Pendampingan

Pendampingan merupakan upaya untuk
memberikan bimbingan dan dukungan kepada
masyarakat dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh melalui
penyuluhan (Rita et al. 2023; Rosdaliani et al.
2024). Pendampingan dilakukan secara langsung
dengan berinteraksi dan bekerja sama dengan
masyarakat untuk memastikan bahwa imple-
mentasi dari informasi yang diberikan dapat
berjalan dengan baik (Asfar et al. 2021; Asfar et
al. 2022; Asfar et al. 2021). Hal ini meliputi
pembimbingan dalam mengatasi hambatan-
hambatan yang mungkin muncul selama proses
implementasi, serta memberikan dorongan dan
motivasi agar masyarakat tetap konsisten dalam
menerapkan perubahan yang diinginkan (Asfar
et al. 2022; Asfar et al. 2022; Bonita et al. 2024
Fajar et al. 2024).
Metode Pengumpulan, dan
Analisis Data

Evaluasi mitra untuk mengetahui peningkata
keterampilan dan pengetahuannya dilakukan
dengan serangkaian tes atau evaluasi yaitu
evaluasi awal dan akhir untuk mengevaluasi
ketercapaian capacity building mitra. Untuk
memudahkan dalam megumpulkan data, maka
evaluasi dilakukan dengan mendistribusikan
kuesioner melalui google form sebelum pelatihan
dilaksanakan dan setelah pendampingan
dilaksanakan. Analisis data digunakan distribusi
frekuensi untuk memetakan sebaran preferensi
anggota mitra melalui analisis persentase
peningkatan sebelum dan setelah kegiatan
dilaksanakan.

Pengolahan,

V|

v

Penyuluhan Pelatihan

Pendampingan

« Seminar singkat serta
FGD (Focus Group
discusion)

+ Evaluasi awal mitra

« Preparasi bahan baku
« Proses Pembakaran Dan

pencetakan
« Pembuatan Batako Press
« Pengemasan

« Monitorig

o Evaluasi  akhir|
mitra

L N

Mandiri

Batako
Press

Gambar 1 Alur pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Mitra

Mitra adalah Kelompok Karang Taruna
Terpadu Desa Cenrana yang memiliki salah satu
program olah limbah plastik yang selama ini
masih menjadi persoalan utama di Desa Cenrana.
Akan tetapi, program ini belum terealisasi
dengan baik sebab kurangnya pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam mengolaha limbah
plastik mnejadi produk yang bernilai ekonomis.
Reduksi limbah melalui pembakaran dinilai tidak
baik dan akan menganggu masyarakat sekitar
akibat adanya pencemaran udara. Mitra memiliki
keanggotaan sebanyak 20 orang dengan rentang
usia 19-25 tahun yang dalam keseharian sebagai
petani, pekebun, kuli bangunan dan pengang-
guran. Program ini menyasar mitra melalui
tahapan-tahapan yang telah dirumuskan oleh tim
untuk mencapai tujuan utama, yaitu mem-
berdayakan mitra.

Penyuluhan
Tahap penyuluhan dilakukan  dengan
menerapkan metode knowledge transfer

(memindahkan atau mentransfer pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman) melalui seminar
singkat untuk memaparkan atau menjelaskan
kepada mitra terkait pemecahan masalah yang
selama ini dihadapi oleh mitra. Pada tahapan ini,
tim memberikan pemahaman mengenai pe-
nanganan dengan mereduksi limbah sampah
plastik menjadi batako press, dengan meng-
gunakan alat khusus berupa cetakan dan alat
press (Gambar 2).

Pelatihan

Pelatihan dilakukan dengan menerapkan
metode learning by doing, yaitu partisipasi aktif
masyarakat atau kelompok masyarakat melalui
empat kegiatan utama, yaitu preparasi bahan
baku, proses pembakaran, pencetakan batako
press, dan pengemasan.

Proses pencacahan dilakukan ketika limbah
sampah plastik disortir sesuai dengan jenis dan
klasifikasi masing-masing. Proses pencacahan
berupa pengolahan atau pemotongan sampah
plastik guna mempermudah proses pembakaran
(Gambar 3). Pembakaran dilakukan dengan
memasukan sampah plastik yang telah dicacah
kedalam wadah khusus kemudian dibakar
menggunakan api yang besar guna mepercepat
proses pembakaran agar limbah sampah plastik
meleleh dengan sempurna. Selanjutnya, sampah
plastik yang telah dibakar dimasukan kedalam
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cetakan khusus (Gambar 4). Kemudian di-
masukkan pasir sebanyak 900 g ke dalam
cetakan agar batako press yang dibuat memiliki
ketahanan yang tinggi. Pengemasan dilakukan
setelah semua pelatihan dilakukan (Gambar 5),

Gambar 2 Kegiatan penyuluhan pembuatan batako
press dari sampah plastik.

R

Gambar 4 a) Proses pembakaran sampah plastik dan
b) Proses pencetakan batako press.
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Gambar 5 Proses pengemasan batako press.

pengemasan merupakan peroses finishing dari
tahap pelatihan, berupa pengemasan dari produk
batako press menggunkan plastik wrapping.
Disertai dengan label sebgai ciri khas produk
sebagai identitas produk hasil produksi mitra.

Pendampingan dilakukan setelah pelatihan
telah sepenuhnya diberikan kepada mitra dengan
menerapkan metode dengan menerapkan
metode community development (pengembangan
Masyarakat) untuk mengetahui dampak serta
perkembangan kwmampuan mitra serta meng-
analisis maslah yang mungkin dihadapi mitra
selama proses produksi, melalui dua tahapan
yaitu monitoring dan evaluasi akhir. Monitoring
merupakan tahap pendampingan berupa me-
nemukenali masalah yang mungkin dihadapi
mitra saat proses produksi. Sangat kecil kendala
yang dihadapi oleh mitra, bahkan mitra sudah
mampu berinovasi atau berimprovisasi dalam
pebuatan batako press menggunakan cetakan
dan alat press khusus, sehingga lebih mudah
dalam proses pembuatan batako press.

Evaluasi dilakukan sebagai bentuk penilaian
kepahaman atau keberhasilan program mitra
dan dilakukan secara luring. Hasil evaluasi mitra
yang dikomparasi dengan evaluasi awal mitra
pada tahapan penyuluhan dianalisis untuk
mengetahui peningkatan keterampilan dan
pengetahuan mitra. Hasil analisis isian kuesioner
sebagai preferensi mitra dapat terlihat pada
Tabel 1.

Analisis preferensi mitra didukung pula
dengan observasi langsung menggunakan
observational sheet untuk menilai keaktifan
anggota mitra setiap kegiatan yang dilaksanakan.
Rata-rata keaktifan mitra diperoleh hasil yaitu
90% yang didasarkan pada evaluasi setiap
anggota mitra untuk setiap satu kegiatan
dilaksanakan. Cara ini dilakukan sebab beberapa
anggota mitra tidak dapat hadir pada penuh
untuk setiap Kkegiatan yang disebabkan
pelaksanaan kegiatan PKM bertepatan musim
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panen dan proses penggilingan padi. Padahal
antusiasme anggota mitra sangat besar.

Peningkatan keterampilan dan pengetahuan
mitra nampak signifikan dengan persentase
sebesar 88,33% yang diperoleh dari tiga
komponen analisis yaitu pengetahuan, produksi
dan keterampilan pendukung dengan
peningkatan persentase masing-masing sebesar
90%, 90% dan 85%. Grafik peningkatan
keterampilan dan pengetahuan mitra dapat
dilihat pada Gambar 7 berikut.

Hasil preferensi memberikan gambaran akan
kesesuaian antara antusiasme mitra dengan
keterlibatan mitra pada setiap kegiatan PKM
yang dilaksanakan. Antusiasme mitra semakin
meningkat ketika mengetahui bahwa masalah
mengenai limbah sampah plastik dapat ditangani
dengan melalui pembuatan batako press dari
sebagai penaganan dari limbah botol plastik yan
selama ini hanya dibuang dan dibakar yang
menurut pengakuan ketua mitra bahwa hal ini
mustahil terjadi dan belum pernah terpikirkan
sebelumnya. Permasalahan selama ini yang
dihadapi mitra dan anggota mitra telah memiliki
peluang besar yang tidak hanya mereduksi
kuantitas limbah sampah plastik, tetapi memiliki
pula peluang komersialisasi produk menjadi
produk dengan added value tinggi. Kemudahan
untuk direplikasi serta penggunaan bahan yang
mudah diperoleh menambah keyakinan mitra
cara yang diterapkan akan menjadikan maslah
berupa kuantias limbah botol plastik akan
teratasi dengan mudah dengan mentrans-
formasikan menjadi batako press sekaligus
sebagai produk inovasi desa.

Kendala yang Dihadapi, Dampak, dan Upaya
Keberlanjutan Kegiatan

Pelaksanaan PKM ini memiliki kendala minor
sebab selama kegiatan berlangsung dalam
keadaan musim hujan, sehingga intensitas pe-
menuhan bahan baku sulit dintensifkan. Namun,
atas peran serta mitra permasalahan ini
diminimalisir sebab pembagian tugas dalam
pemenuhan bahan baku telah didelegasikan ke
beberapa anggota mitra.

Dampak dari kegiatan PKM ini adalah pada
aspek ekonomi dan sosial. Dampak ekonomi
adalah bahwa produk yang dihasilkan mitra
bernilai komersil, dimana produk ini dapat
menjadi batako alternatif dalam membangun
atau rekonstruksi rumah yang murah. Dampak
sosial adalah reduksi limbah botol plastik ini
menjadi salah satu terobosan yang menjadikan
kawasan sebelumnya penuh dengan sampah
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Tabel 1 Analisis preferensi mitra sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian

Komponen Sebelum pelaksanaan Setelah pelaksanaan Peningkatan
analisis kegiatan kegiatan (%)
Pengetahuan Sampah plastik hanya Mitra mengetahui pemanfaatan limbah
dibuang, ditumpuk dan sampah plastik menjadi batako press sebagai
dibakar sehingga proses reduksi dari limbah sampah plastik 90
menimbulkan  pencemaran yang merupakan salah satu masalah krusial
udara (10%) yang dihadapi masyarakat (100%)
Produksi Mitra tidak pernah mengolah Mitra secara mandiri mampu membuat
sampah botol plastik sebagian batako press yang merupakan produk
kecil hanya digunakan bernilai guna ekonomis serta memiliki 90
sebagai wadah minuman oleh muatan dan mendukung peningkatan jiwa
masyarakat (10%) entrepreneurship (100%)
Keterampian Mitra hanya bergelut sebagai Mitra memahami cara melakukan
pendukung petani  serta  melakukan pengelolaan keuangan secara sederhana
penjualan secara manual dengan sentuhan integrasi menggunakan
tanpa sentuhan pengelolaan program Excel serta mengetahui cara
85
keuangan maupun pembuatan akun dalam  melakukan
memahami sistem pemasaran pemasaran menggunakan  marketplace
menggunakan marketplace. khususnya Shopee. (90%)
(15%)
Rata-rata peningkatan 88,33
Keterampilan PenduKUNg e 35
Produksi - e ——— 00
e
0 20 40 60 80 100 120

Setelah pelaksanaan kegiatan PKM

B Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra

Sebelum pelaksanaan kegiatan PKM

Gambar 6 Persentase peningkatan keterampilan dan pengetahuan mitra berdasarkan analisis preferensi.

plastik, kini menjadi bersih serta terjadi
pengurangan tumpukan botol plastik, sehingga
estetika lingkungan di daerah pembuangan
sampah lebih baik.

Upaya keberlanjutan program ini adalah
adanya MoU dengan mitra, MoU dengan
Pemerintah Desa dalam mendukung kegiatan ini
serta senantiasa bersinergi dengan Kelompok
Karang Taruna Terpadu Desa Cenrana dalam
olah limbah plastik, sehingga dapat menjadi
produk unggul desa. Selain itu, adanya Bank
Sampah Plastik yang diberi nama Bank Bolistik
(Bank Botol Plastik) yang dikelola oleh mitra
sebagai terobosan dalam menjada stok bahan
baku.

SIMPULAN

Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masya-
rakat ini mengindikasikan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra Kelompok
Karang Taruna Terpadu Desa Cenrana dalam
mereduksi limbah plastik menjadi produk
bernilai guna dan ekonomis dalam bentuk batako
press. Hal ini terlihat dari hasil preferensi mitra
yang menunjukkan peningkatan signifikan
dengan persentase sebesar 90%. Persentase ini
didukung dengan antusiasme masyarakat yang
berpartisipasi aktif (society parcipatory) selama
pelaksanaan program, mulai dari tahapan
penyuluhan, pelatihan, hingga pendampingan.
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Implikasi dari pelaksanaan kegiatan ini dapat
berdampak pada peningkatan Kkesejahteraan
mitra dan mengurangi ketergantungan terhadap
pemakaian bahan konstruksi bangunan yang
tidak ramah lingkungan. Saran yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan daya komer-
sialisasi produk, maka diperlukan pelatihan
lanjutan berupa pelatihan pemasaran serta
diperlukan pula dukungan finansial oleh
pemerintah, sehingga dapat meningkatkan ke-
sejahteraan mitra yang sesuai dengan SDGs
(Sustainable Development Goals) yaitu desa
sehat dan sejahtera.
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